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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Problematika yang dihadapi dalam  pelaksanaan pembiasaan dalam 

pembelajaran agama Islam di MI Ma’arif Wagirpandan Kecamatan 

Rowokele Kabupaten Kebumen berkisar pada ketidak disiplinan guru, 

murid dan kurang dukungan dari orang tua 

2. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang dihadapi dalam  

pelaksanaan pembiasaan dalam pembelajaran agama Islam di MI Ma’arif 

Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen yaitu proses 

pembelajaran Agama Islam harus mempunyai tiga pilar penting. Ketiga 

pilar itu yaitu sekolah, masyarakat, dan keluarga. Pengertian keluarga 

tersebut nyata dalam peran orang tua, ketiga pilar tersebut harus saling 

mendukung untuk membiasakan pembiasaan yang mengarah pada 

pembentukan akhlakul karimah siswa. 

B. Saran-saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, kiranya 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Sekolah 

Membentuk kredibilitas seorang pendidik agar menjadi pendidik 

yang profesional dapat dilakukan dengan cara: penguasaan materi yang 

diajarkan, metode mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi peserta 

didik, hubungan antar individu, baik pendidik dan peserta didik maupun 

antar sesama pendidik seperti kepala sekolah, guru, tata usaha, maupun 

masyarakat. 

2. Saran bagi Guru 

a. Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan pembimbing 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam harus mampu 
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menjalankan metode pembiasaan seefektif mungkin dan menggunakan 

seluruh kompetensi (kemampuan) yang dimiliki untuk melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik serta sikap penuh kasih sayang dalam 

lingkungan sekolah. 

b. Pengaruh pendidikan agama di sekolah dapat terwujud apabila seluruh 

guru di sekolah, khususnya guru yang bersangkutan memiliki 

personalitas yang bulat, utuh, dan berwibawa. Hal ini disebabkan oleh 

seluruh perilaku dan sikap guru seperti tutur kata, cara mengajar, serta 

cara berpakaian dan berpenampilan selalu dalam ingatan setiap peserta 

didik. 

3. Saran bagi Orang Tua 

Orang tua adalah guru pertama bagi putera-puteri mereka. Dalam 

peran tersebut, orang tua hendaknya turut serta membantu dan bekerja sama 

dengan pihak sekolah dalam meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan 

putera-puteri mereka. 

C. Penutup 

Penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas terselesainya skripsi ini. 

Dengan menyadari akan kekurangan dan kekhilafan yang ada pada diri 

penulis, memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan dan skripsi ini, oleh 

karena itu penulis mengharap kritik dan saran demi lebih sempurnanya skripsi 

ini. Akhirnya penulis menyimpulkan terima kasih yang tak terhingga kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, dengan 

harapan semoga Allah SWT menerima sebagai amal kebaikan dan memberi 

pahala dunia dan akhirat. 

Dengan teriring doa dan harapan semoga skripsi ini dapat membawa 

manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca umumnya. 

 
 


